BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A.Tinjauan Tentang Kreativitas Siswa
1. Pengertian Kreativitas
Pada dasarnya kreativitas sangat melekat pada manusia, hanya saja
setiap individu ada yang sangat menghargai pada ide-ide yang
dihasilkan dan ada pula yang sama sekali tidak memperhatikan pada ide-ide
yang dihasilkan. Kreativitas adalah Kemampuan untuk menemukan atau
mendapatkan ide dan pemecahan baru.!
Ada beberapa definisi tentang kreativitas menurut beberapa ahli antara
lain yaitu:
a. Menurut David Campbell, bahwasanya kreativitas adalah kegiatan
yang mendatangkan hasil yang sifatnya.

1) Baru (novel): inovatif, belum ada sebelumnya, segar, menarik,
aneh, mengejutkan.

2) Berguna (useful) : lebih enak, lebih praktis, mempermudah,
memperlancar, mendorong, mengembangkan, mendidik,
memecahkan masalah, mengurang hambatan, mengatasi kesulitan,
mendatangkan hasil lebih baik atau lebih banyak.

3) Dapat dimengerti (understandable): hasil yang sama dapat
dimengerti dan dapat dibuat dilain waktu, peristiwa-peristiwa

yang terjadi begitu saja, tidak dapat dimengerti, tak dapat

! Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan pailkem, ( Jakarta :
Bumi Aksara, 2012), him. 154
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diramalkan tidak dapat diulang mungkin saja baru dan
berguna, tetapi lebih merupakan hasil keberuntungan (luck),
bukan kreativitas.?

b. Menurut Drevdahl “Bahwa kreativitas merupakan kemampuan
untuk  menciptakan karangan, hasil atau ide-ide baru yang
sebelumnya  tidak dikenal oleh pencipta. Kemampuan ini
merupakan  imajinatif  atau berfikir  sintesis, yang hasilnya
merupakan pembentukan kombinasi dari informasi yang diperoleh
dari pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru,
berarti dan manfaat”.

c. Menurut Suharman, kreativitas merupakan istilah  yang
secara bergantian  sering disebut upaya  kreatif. Hal ini
mungkin karena kreativitas merupakan keasanggupan pikiran
manusia menciptakan hal- hal yang baru.

d. Menurut Slameto, bahwa kreativitas adalah hasil belajar
dalam kecakapan kognitif sehingga untuk menjadikan kreatif dapat
dipelajari melalui proses belajar mengajar.

e. Menurut Sudarsono, bahwa kreativitas adalah kemampuan
untuk menciptakan kemampuan mencapai pemecahan atau jalan
keluar yang sama sekali baru, asli, dan imajinatif terhadap
masalah yang bersifat pemahamam, filosofis atau etatis ataupun
yang lainnya.?

Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa akhir dari kreativitas berupa

? David Campell, Mengembangkan Kreativitas, (Yogyakarta, Kansius, 2000), him. 11
¥ Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, ,(Jakarta, Rineka Cipta, 2005), hIm. 133
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gagasan baru, pendekatan baru, atau karya baru yang diperoleh dari hasil
belajar dan memiliki bagi individu dan masyarakat.
2. Macam-macam Kreativitas

Terkait dengan mitos tentang pribadi kreatif adalah keyakinan yang
mendarah daging bahwa kreativitas hanya ada pada orang yang
memiliki bakat untuk itu. Hal ini tentu saja menghambat seseorang untuk
mengembangkan potensi  kratif mereka padahal menurut riset
yang dilakukan bahwa kita semua memiliki daya untuk kreatif dalam
banyak bidang.

Macam-macam kreativitas yang dimiliki oleh individu berbeda-beda,
karena dalam kehidupan ini kita diberkahi tidak hanya satu
kecerdasan umum, namun kita memiliki tujuh kecerdasan sebagaimana
yang dikemukakan oleh Dr. Howard Gardner, adapun macam-macam
kreativitas yang dimaksud adalah :

a. Verbal/linguistik yaitu kemampuan memanipulasi kata secara lisan
atau tertulis.

b. Matematis/logis adalah kemampuan memanipulasi sistem nomor
dan konsep logis.

c. Spasial yaitu kemampuan melihat dan memanipulasi pola dan
desain.

d. Musikal adalah kemampuan mengerti dan memanipulasi konsep
musik, seperti nada, irama, dan keselarasan.

e. Kinestesis-tubuh adalah kemampuan memanfaatkan tubuh dan

gerakan, seperti dalam olah raga atau tari.
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f. Interpersonal adalah kemampuan memahami perasaan diri

sendiri, gemar merenung dan berfilfsafat.

g. Interpersonal adalah kemampuan memahami orang lain, pikiran

serta perasaan mereka.

Dari beberapa hal diatas tentunya tidak semua orang memiliki semua
bentuk kreativitas, melainkan hanya beberapa saja. Kreativitas pada
akhirnya harus tumbuh dari perpaduan unik antara ciri kepribadian dan
kecerdasan pribadi yang menjadikan kita berbeda dengan orang lain.*

3. Ciri-ciri Orang Kreatif
Dalam buku yang Dedi Supriadi, ciri-ciri orang kreatif menurut
beberapa ahli sebagai berikut:®
Menurut Moore berpendapat bahwa Kkreativitas dikatakan
tinggi apabila:

1) Memiliki kemampuan untuk melihat masalah secara tajam atau
disebut dengan problem sensitivity.

2) Memiliki kemampuan dalam menciptakan ide-ide sebagai alternatif
pemecahan masalah atau disebut idea influency.

3) Tidak terikat pada pemecahan masalah yang biasa digunakan atau
disebut dengan idea fleksibility, sehingga mampu memindahkan ide,
meninggalkan satu kerangka pikir untuk kerangkan pikir yang lain,
untuk menggantikan pendekatan dengan pendekatan yang lain.

4) Memiliki kemampuan untuk menciptakan pemikiran atau ide yang

* Utami munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta, Rineka Cipta,
2004), him. 73

® Dedi supriadi, Kreativitas Anak, Kebudayaan dan Perkembangan Iptek, (Bandung:
Alfabeta, 2000), him. 57
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asli dari dirinya, yang disebut idea originality.
Menurut Mac Kinon Kkarakteristik orang yang memiliki daya

kreativitas adalah:®

1) Relatif kurang tertarik pada sesuatu yang sepele

2) Lebih condong pada pemahaman dan implikasi

3) Lebih fleksibel dalam berpikir

4) Punya kemampuan verbal yang baik

5) Komunikatif terhadap orang lain

6) Relatif tidak terpaku pada kebijakan yang sering dilakukan oleh
orang lain.

Menurut Hurlock ciri-ciri orang yang kreatif adalah; keluwesan,
ketidakpatuhan, kebutuhan atau ekonomi, kebutuhan bermain, kesenangan
mengolah gagasan, ketenangan, keyakinan diri, rasa humor, keterbukaan,
kepercayaan diri, keingintahuan, kesenangan mengambil resiko yang
diperhitungkan  bila  keberhasilan  tergantung pada kemampuan
sendiri. Intinya orang yang mempunyai Kreativitas selalu memiliki
kepercayaan diri dan dalam berbuat punya perhitungan yang matang.

Sedangkan menurut Guilford ciri-ciri aptitude dari kreativitas (berpikir
kreatif) adalah meliputi kelancaran, kelenturan (fleksibilitas), dan
orisinalitas dalam berpikir.

Anak-anak sekolah sebetulnya memiliki banyak ciri-ciri kreatif seperti:
keterbukaan terhadap pengalaman baru, spontanitas dan kebebasan dalam

ungkapannya, kepekaan dalam pengamatan, daya imajinasi yang kuat,

® Ibid, him. 58
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dan senang mengajukan pertanyaan.

Masih menurut Munandar disebutkan bahwa siswa yang kreatif
memiliki kemandirian, percaya diri, ingin tahu, penuh semangat, cerdik,
tetapi tidak penurut. Hal ini tentu saja mengakibatkan seorang guru merasa
kurang diperhatikan oleh siswa yang tidak menurut apa yang
telah diperhatikan.

Demikian juga dengan Dallas dan Geier mereka beranggapan bahwa
seseorang yang memiliki daya kreatif yang tinggi akan cenderung
memiliki ciri-ciri: tidak terikat dalam sikap dan perilaku sosial, dominan,
introversi, terbuka terhadap stimulus, punya Kketertarikan yang tinggi,
percaya diri, intuitif, fleksibel, tidak anti sosial, tidak selalu mengikuti
norma sosial.

4. Pengembangan Kreativitas

Untuk mengembangkan kreativitas, pikiran tidak hanya perlu
mendapatkan latihan saja, tetapi juga diisi dengan bahan-bahan yang dapat
dijadikan untuk mencetuskan ide. Bahan terbaik untuk mencetuskan
ide adalah pengalaman. Beberapa orang yang lain berpendapat
bahwa permainan memberikan latihan kreativitas yang lebih besar.
Kreativitas dapat dimunculkan sejak anak masih dalam usia dini, hal ini
nampak jelas ketika anak sedang bermain. Dan secara berangsur-angsur
akan tercermin dalam kehidupan sehari-hari sejalan dengan usianya.
Bahkan suatu penelitian membuktikan bahwa puncak kreativitas dapat

diraih pada usia 30 tahunan. Yang akhirnya mendatar saja.

Menurut Munandar  ada beberapa alasan kenapa Kkreativitas
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perlu dikembangkan, yaitu :

a. Karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya,
dan perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam
hidup.

b. Kreativitas atau berpikir kreatif adalah sebagai kemampuan
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap
suatu masalah, merupakan suatu bentuk pemikiran yang sampai saat ini
masih kurang mendapatkan perhatian dalam pendidikan formal.

c. Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi
juga memberikan kepuasan terhadap diri individu. Hal ini nampak
pada anak yang sedang bermain balok, mereka tidak mau diganggu
dan tidak merasa bosan meskipun seharian bermain.

d. Kreativitas memungkinkan seseorang meningkatkan  kualitas
hidupnya.

Dalam era yang seperti sekarang ini diperlukan sikap dan perilaku
yang kreatif agar anak didik kelak tidak hanya menjadi penonton dan
konsumen saja tetapi memproduksi sendiri.’

Jadi jelaslah bahwa kreativitas sebenarnya dapat ditumbuhkan sejak
dini, semua orang mempunyai bakat masing-masing dalam bidang yang
berbeda-beda. Walaupun seseorang mempunyai bakar kreatif, namun jika
tidak dipupuk dan dikembangkan bahkan menjadi bakat yang terpendam
dan tidak akan muncul.

Menurut Arasteh yang dikutip oleh Hawadi ada beberapa

" Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Petunjuk Bagi
Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT. Gramedia, 1985) him. 45
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periode Kritis untuk mengembangkan kreativitas selama masa kanak-
kanak dan dewasa, sebagia berikut :®
1) Usia 5-6 tahun
Sebelum seorang anak masuk sekolah, ia belajar untuk dapat
menerima peraturan dan tata tertib yang lebih dewasa baik yang
ada dirumah maupun disekolah. Semakin kuat dorongan yang diberikan
oleh orang yang lebih dewasa, maka semakin beku kreativitas anak
tersebut.
2) Usia 8-10 tahun
Ciri periode ini adalah keinginan untuk diterima dalam teman
sebaya. Kebanyakan anak merasa bahwa untuk diterima menjadi
anggota kelompok mereka harus menyesuaikan diri dengan peraturan
yang telah ditentukan dan setiap penyimpangan dari
kelompok akan membahayakan penerimaan kemampuan.
3) Usia 13-15 tahun
Dalam upaya penerimaan kelompok khususnya dari anggota yang
berlawanan jenis kelamin membuat anak remaja mengendalikan pola
perilaku mereka. Usia ini disebut juga gang age dimana remaja
menyesuaikan diri dengan tujuan agar mereka diterima oleh
kelompoknya.
4) Usia 17-19 tahun
Upaya ini untuk memperoleh persetujuan dan penerimaan dan

juga latihan untuk bidang yang dipilih, mungkin akan mengekang

®® Prima Dewi, Kreativitas Anak, (Jakarta;PT Bumi Aksara, 2006), him. 42
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kreativitasnya. Apabila pekerjaan menuntut konformitas dengan pola
standar serta keharusan mengikuti perintah dan peraturan tertentu
sebagaimana dengan kebanyakan dengan pekerjaan rutin hal ini
tentu saja tanpa disadari akan memperhambat pengembangan dalam
pemunculan kreativitas yang mereka miliki.

5. Kreativitas dalam Pandangan Islam

Berbicara tentang pemikiran Islam dalam kreativitas tak dapat tidak
mengajak Kita berbicara tentang kreativitas baik sebagai aktivitas Tuhan
dan kaitan dengan perbuatan manusia. Sebab kreativitas (creativity)
sendiri bermakna penciptaan atau proses penciptaan, dalam hal
ini proses penciptaan pada manusia.’

Kesempurnaan dalam penciptaan manusia dengan memiliki satu
kelebihan yang tidak dimiliki makhluk yang lain dimuka bumi ini yaitu
akal bukan tanpa alasan. Allah menciptakan bumi dan menempatkan
manusia di dalamnya untuk berkreasi menyelaraskan kehidupan di dunia
dengan berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah Rasul.

Allah telah memberikan jalan dengan siapa yang ingin kehidupan
yang teratur dan kelak mendapatkan apa yang dijanjikan Allah dengan
tuntunan ajaran-ajaran dalam Al-Qur’an dan sunnah-sunnah Rasul,
karena Allah sekali-kali tidak akan dirugikan oleh perbuatan manusia
hingga siapa yang mau mengikuti ajaran Allah akan selamat dan siapa
yang tidak akan celaka.

Kesempurnaan dalam penciptaan manusia dengan memiliki satu

% Hasan Langgulung, Kreativitas Pendidikan Islam, ( Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1991)
him. 253
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kelebihan yang tidak dimiliki makhluk yang lain dimuka bumi ini yaitu
akal bukan tanpa alasan. Allah menciptakan bumi dan menempatkan
manusia di dalamnya untuk berkreasi menyelaraskan kehidupan di dunia
dengan berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah Rasul.

Allah telah memberikan jalan dengan siapa yang ingin kehidupan
yang teratur dan kelak mendapatkan apa yang dijanjikan Allah dengan
tuntunan ajaran-ajaran dalam Al-Qur’an dan sunnah-sunnah Rasul,
karena Allah sekali-kali tidak akan dirugikan oleh perbuatan manusia
hingga siapa yang mau mengikuti ajaran Allah akan selamat dan siapa
yang tidak akan celaka.

B. Pembahasan Tentang Proses Belajar Mengajar
1. Pengertian Proses Belajar Mengajar

Sebelum membahas tentang arti proses belajar mengajar, terlebih
dahulu perlu dimengerti tentang arti belajar yang kemudian disusul
pengertian mengajar. Belajar mempunyai arti sangat komplek sehingga
banyaklah pengertian yang dapat kita ambil. Namun ada sebuah
pengertian yang dapat dipandang bisa mewakili. Perbedaan para
ahli  tentang pengertian belajar disebabkan mereka memandang
dari sudut yang berbeda.

Jauh dari itu untuk lebih sempurnanya pemahaman tentang belajar,
selanjutnya dapat dikemukakan beberapa definisi tentang belajar
antara lain :

a) Menurut Nasution Belajar adalah proses yang melahirkan atau

mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam
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laboratorium atau dalam lingkungan ilmiah) yang dibedakan dari
perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan.

b) Menurut Dr. Nana Sudjana belajar adalah proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri manusia (seseorang). Perubahan
sebagai hasil dari pross belajar dapat ditunjukkan berbagai bentuk
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan serta perubahan-perubahan aspek lain yang ada
pada individu yang belajar.

c) Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Dari ketiga definisi di atas dapatlah disimpulkan pengertian
bahwa belajar adalah suatu usaha mengubah tingkah laku sehingga diperoleh
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dan akan lebih baik hasilnya bila
disertai dengan latihan-latihan. Akan tetapi pada prinsipnya semua definisi
tersebut mempunyai ciri-ciri berikut : a) Adanya suatu usaha dilakukan
seseorang, b) Adanya tujuan yang diinginkan, ¢) Adanya hasil yang dicapai

Dengan demikian, belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan
perubahan dan tingkah laku karena menyangkut berbagai unsur unsur
kepribadian baik psikis maupun fisik seperti perubahan dalam pemecahan
masalh, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap. Perubahan-
perubahan tersebut dalam bentuk kemampuan-kemampuan baru yang

belum dimiliki sebelumnya. Perubahan itu terjadi karena beberapa usaha
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yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan.

Selanjutnya kita beralih pada pengertian mengajar. Sebagaimana arti
belajar mempunyai pengertian komplek, maka pengertian mengajarpun
memiliki arti yang luas diantaranya:

a) Menurut Nasution mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan
dengan anak sehingga terjadi proses belajar, Maksudnya adalah
dengan mengajar itu usaha dari pihak guru, yakni mengatur
lingkungan, sehingga terbentuknya suasana, yang sebaik-baiknya
bagi anak untuk belajar.

b) Menurut Dr Nana Sadjana mengajar pada hakekatnya adalah suatu
proses Yyaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa
melakukan proses belajar.

c) Menurut Slameto mengajar adalah suatu aktifitas untuk mencoba
menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah
atau mengembangkan  skill,  attitude, ideals, penghargaan dan
knowledge.

Dari adanya definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa arti dari
proses belajar mengajar adalah merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu.

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang



23

lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar
tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa
yang mengajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini
terjalin interaksi yang saling menunjang.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
formal dan guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam proses belajar
mengajar sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh
peranan guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan efisien dan akan lebih mampu mengolah
proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat
yang optimal.

2. Peranan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, dan memberi fasilitas belajar siswa untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Proses
belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal
disekolah di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen
pengajaran. Komponen itu dapat dikelompokkan kedalam tiga kategori
utama, yaitu :a, Guru, b. Isi atau materi pelajaran, c. Siswa

Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari
berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam
segala bentuk dan proses perkembangan siswa. Dengan demikian, guru

yang memegang peran sentral dalam proses belajar mengajar, setidaknya
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menjalankan tiga macam tugas utama yaitu :
a. Merencanakan
Perencanaan yang dibuat, merupakan antisipasi dan pekiraan
tentang apa yang akan dilakukan dalam pengajaran, sehingga tercipta
situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang mengantarkan
siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Perencanaan itu meliputi :
1) Tujuan apa yang hendak dicapai
2) Bahan pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan
3) Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui
apakah tujuan itu tercapai atau tidak
4) Bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan oleh guru
agar siswa mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
b. Melaksanakan pengajaran
Pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang pada apa yang
tertuang dalam perencanaan. Namun situasi yang dihadapi guru
dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar dalam
proses belajar mengajar itu sendiri. Situasi pengajaran itu sendiri
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 1) Faktor guru, 2)
Faktor siswa, 3) Faktor kurikulum, 4) Faktor lingkungan.
c. Memberikan balikan
Balikan mempunyai fungsi membantu siswa memelihara minat dan
antusias siswa dalam melakukan tugas belajar mengajar. Upaya
memberikan balikan harus dilakukan secara terus menerus. Dengan

demikian, minat dan antusias siswa dalam belajar selalu terpelihara.
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Upaya itu dilakukan dengan jalan melakukan evaluasi. Hasil evaluasi itu
sendiri  harus diberitahukan pada siswa yang bersangkutan,
sehingga mereka dapat mengetahui letak keberhasilan dan kegagalannya.
Evaluasi yang demikian benar-benar berfungsi sebagai balikan, baik bagi
guru maupun bagi siswa.

Sedangkan menurut Slameto  tugas guru dalam proses belajar
mengajar yaitu:

a) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang

b) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai

c) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti: sikap, nilai-
nilai dan penyesuaian diri.*

Dari uraian tugas guru diatas, jelas bahwa peranan guru itu
sangat penting. Bila peran guru lebih meningkat maka lebih
meningkat pula kualitas dan begitu juga sebaliknya, bila peran guru
berkurang maka akan berkurang pula kualitas sekolah.

Pada dasarnya guru selalu berusaha untuk meningkatkan
potensi belajar subyek didik (siswa). Dengan cara membandingkan
berbagi situasi pembelajaran, yaitu melakukan analisis komponen-
komponen situasi pembelajaran (guru, siswa, kurikulum, metode, sarana

dan prasarana) semuanya itu merupakan suatu variabel.

19 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2006) him. 79
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3. Faktor yang mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan dalam kegiatan pengajaran. Belajar mengacu pada apa yang
dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar mengacu pada apa yang
dilakukan oleh guru sebagai pimpinan belajar. Kegiatan tersebut menjadi
terpadu dalam kegiatan manakala terjadi interaksi antara siswa
dengan guru pada saat pengajaran berlangsung.

Interaksi siswa dengan guru akan bisa berjalan lancar bila dibangun
atas faktor-faktor sebagai berikut: a. Tujuan, b. Bahan, c. Metode, d.
Penilaian

Jadi kalau kita melakukan proses belajar mengajar harus memenubhi
empat faktor diatas. Tujuan itu hendak dirumuskan secara jelas dan
operasional. Mungkin tepat program-program yang disusun mencapai
tujuan itu. Sedangkan yang kedua yakni seorang guru harus menguasai
bahan pengajaran dalam melaksanakan kegiatan belajar, disamping
menguasai bahan penunjang sesuai dengan bahan yang perlu diajarkan
agar tujuan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan pengajaran disamping
melalui bahan pengajaran yang harus dipelajari oleh siswa, maka guru
harus menggunakan metode atau alat yang tepat. Adapun yang dimaksut
metode mengajar yaitu alat yang dapat merupakan bagian dari perangkat
alat dan cara dalam pelaksaan suatu strategi belajar-mengajar.

Setelah guru merumuskan tujuan, menguasai bahan pelajaran,
menggunakan berbagai metode, maka yang terakhir guru harus setiap

pokok bahasan maupun setiap akhir semester.
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Keberhasilan interaksi siswa guru juga tergantung pada pola komunikasi
guru pada saat ia berinteraksi dengan siswa yaitu: komunikasi sebagi aksi,
interaksi dan transaksi.

Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, menempatkan guru
sebagi pemberi aksi atau penerima aksi, guru aktif siswa pasif.
Mengajar dipandang sebagai pemberi bahan saja.

Komunikasi transaksi atau banyak arah, komunikasi tidak hanya
terjadi pada diri siswa dengan guru, akan tetapi siswa dengan siswa. Jadi
siswa dituntut lebih aktif dari guru., siswa seperti halnya guru dapat
berfungsi sebagai sumber pelajar bagi siswa lain.

Situasi pengajaran atau proses belajar mengajar bisa terjadi dalam tiga
bentuk komunikasi diatas. Akan tetapi dalam komunikasi ketiga itu, proses
pelajaran berlangsung dalam kondisi yang sesuai dengan hakekat belajar
dan mengajar yang sebenarnya. Dalam konteks pengajaran seperti inilah cara
belajar siswa aktif dapat diwujudkan.

Dalam hal ini guru dalam melaksanakan pengajaran mempunyai
pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru
sepatutnya peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi. Situasi tersebut
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

a. Faktor guru
Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-sendiri.  Pola
mengajar ini tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksanakan
pengajaran.  Gaya mengajar ini  mencerminkan  bagaimana

melaksanakan pengajaran guru yang bersangkutan, yang dipengaruhi
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olen pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep
psikologis yang digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan.
b. Faktor siswa
Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan
maupun kepribadian. Keragaman dalam kecakapan dan kepribadian ini
dapat mempengaruhi terhadap situasi yang dihadapi dalam proses
proses belajar mengajar.
c. Faktor kurikulum
Arti kurikulum dalam kajian ini menggambarkan pada isi atau
pelajaran dalam pola interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa
untuk mencapai tujuan tertentu. Baik bahan maupun pola interaksi
guru-siswa pun beraneka pula. Hal ini menimbulkan situasi yang
bervariasi dalam proses belajar mengajar.
d. Faktor lingkungan
Lingkungan dalam hal ini meliputi keadaan ruang, tata ruang dan
berbagai situasi fisik yang ada disekitar kelas atau sekitar tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar. Lingkungan inipun dapat
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi lancarnya proses belajar
mengajar.
C. Upaya Pengembangan Kreativitas Siswa Dalam Proses Belajar
Mengajar
1. Faktor-faktor yang Menciptakan Kreativitas
Dalam rangka menciptakan kreativitas tidak saja

dibutuhkan kebiasaan yang dimulai dari kecil, akan tetapi banyak hal
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yang dapat membangkitkan seseorang menumbuhkan Kreativitasnya.
Orang yang berhasil kreatif sejak kecil memang telah dilatih dan
mempunyai perhatian dan mempunyai perhatian yang besar terhadap
bidang yang ditekuninya. Disamping hal tersebut, menurut Hurlock, ada
saat-saat dimana Kreativitas itu biasa tercapai. Adapun faktor-faktor
tesebut adalah :

a. Waktu : Agar anak menjadi yang kreatif hendaknya anak diberikan waktu
yang cukup dan diberi kebebasan untuk bermain dengan konsep-konsep
maupun gagasan mereka sehingga mereka dapat menciptakan ataupun
menemukan sesuatu yang baru

b. Kesempatan menyendiri : Untuk dapat meningkatkan Kkreativitas anak
maka pendidikan hendaknya memberikan kesempatan pada anak
untuk menyendiri, karena dengan menyendirinya itu bisa
menumbuhkan imajinasi tanpa ada penghalang.

c. Dorongan : Dorongan atau sugesti sangat dibutuhkan  oleh anak dalam
mengembangkan Kreativitasnya terutama pada usia pra-sekolah dimana
dimasa itu anak selalu diperhatikan oleh orang lain, untuk itu anak
harus sering diperhatikan, tetapi jangan terlalu sering dikritik atau
diejek karena akan menyebabkan anak minder dan putus asa.

d. Sarana : Saran juga penting artinya bagi pengembangan kreativitas anak,
karena sarana dapat membantu menyalurkan kreativitas anak.

e. Lingkungan : Lingkungan juga mempengaruhi terhadap peningkatan
kreativitas anak. Oleh karena itu diperhatikan lingkungan yang

mendukung dan dapat merangsang kearah Kkreativitas. Lingkungan
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yang tidak mendukung menyebabkan kreativitas anak terhambat.

f. Hubungan orang tua anak yang tidak posesif : Orang tua yang tidak
terlalu melindungi atau posesif terhadap anak, akan mendorong anak
untuk mandiri dan percaya diri.

g. Cara mendidik anak : Pola pendidikan yang di tanamkan oleh orang tua
menentukan perkembangan anak di masa mendatang. Cara
mendidik  yang demokratis akan membantu meningkatkan Kreativitas
anak. Sebaliknya pola asuh yang otoriter atau mengekang membatasi
gerak anak dalam mewujudkan gagasannya.

h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan : Kreativitas tidak dapat
muncul dalam kondisi yang hampa, semakin nampak pengetahuan
yang dapat diperoleh anak, semakin baik dasar untuk mencapai hasil
yang kreatif.

2. Langkah yang digunakan Dalam Mengembangkan Kreativitas

Menurut Slameto ada beberapa langkah yang digunakan oleh sekolah

dalam menolong siswa mengembangkan keterampilan memecahkan

masalah  dan  sekaligus dapat  mengembangkan kreativitas.

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah :

a. Menolong siswa memecahkan masalah

b. Menolong siswa menemukan informasi, pengertian-pengertian,

asas- asas dan metode-metode untuk memecahkan masalah
c. Menolong siswa merumuskan dan membatasi masalah
d. Menolong siswa mengelola dan menerapkan informasi, asas-asas

dan metode-metode pada masalah tersebut
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e. Menolong siswa merumuskan dan menguji hipotesa-hipotesa itu

untuk memperoleh pemecahan masalah

f. Menolong siswa mengadakan penemuan dan penilaian sendiri

secara bebas.

Dengan adanya metode ini harapan sekolah dapat menggunakan
langkah-langkah  yang tepat dalam mengembankan keterampilan
memecahkan masalah dan mengembangkan kreativitas siswa.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengembangan

Kreativitas Siswa

Dalam mengembangkan kreativitas siswa ada faktor pendukung dan
penghambat. Adapun faktor pendukung adalah :
a. Dorongan semangat penyuburan pencetusan ide
b. Teman karib merupakan pendorong terbaik, bagi anak-anak yang
tidak ada dukungan dari keluarga dalam melakukan suatu kegiatan
c. Adanya kemauan untuk terus mencoba dan mencoba. Adapun faktor
penghambatnya adalah :
1) Rasa putus asa
2) Keinginan untuk menyesuaikan diri sulit
3) Rasa malu dapat mematikan ide-ide yang ada d. Ketakutan dan
kelihatan tolol
4) Kebiasaan yang menghambat pemecahan masalah yang tidak
pernah dipadukan.
Dari penjelasan tersebut bahwa dalam pelaksanaan pengembangan

kreativitas siswa akan berjalan apabila faktor pendukung dan penghambat
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saling melengkapi dan saling mempengaruhi antara satu sama lain.
D. Upaya Pengembangan Kreatifitas Siswa Menggunakan Metode
Pembelajaran dalam Pada Proses Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Kata metode berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari dua kosa
kata, yaitu: metha dan hodos. Metha berarti melalui dan hodos berarti
jalan. Metode berarti jalan. Di dalam bahasa arab, metode dikenal
dengan istilah thoriqoh yang berarti jalan, langkah-langkah strategis yang
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.'

Sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran, metode
menempati peranan yang tidak kalah penting dengan komponen lainnya.
Karena tidak ada satupun kegiatan pembelajaran tanpa penggunaan
metode. Kedudukan metode disini sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam
kegiatan pembelajaran sebagai alat perangsang dari luar yang dapat
membangkitkan belajar peserta didik.

2. Pemilihan dan Penentuan Metode

Metode mengajar yang digunakan guru dalam setiap kali pertemuan
kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang
berkesesuaian dengan perumusan tujuan pembelajaran. Jarang sekali
terlihat guru merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti
guru merumuskan lebih dari satu tujuan. Karenanya, guru pun
menggunakan metode yang lebih dari satu. Pemakaian metode yang satu

digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaan

1 Janawi, Metodologi dan Pendekataaan Pembelajaran, ( Yogyakrta : Penerbit Ombak,
2013), him. 67
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metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai tujuan yang lain.
Berikut merupakan pembahasan mengenai hal-hal yang terkait dengan
pemilihan dan penentuan metode:

Efektivitas Penggunaan Metode

Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika sebagian besar
anak didik membuat kegaduhan, ketika anak didik menunjukan kelesuan,
ketika minat anak didik semakin berkurang dan ketika sebagian besar
anak didik tidak menguasai bahan yang telah guru sampaikan, ketika
itulah guru mempertanyakan faktor penyebabnya dan berusaha mencari
jawabannya secara tepat. Karena bila tidak, maka apa yang guru
sampaikan akan sia-sia. Boleh jadi dari sekian keadaan tersebut, salah
satu penyebabnya adalah faktor metode. Karenanya, efektivitas
penggunaan metode patut dipertanyakan.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran
akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
cukup kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. cukup
banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena
penggunaan metode menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan
siswa, fasilitas, serta situasi kelas. Guru yang selalu senang
menggunakan metode ceramah sementara tujuan pengajarannya adalah
agar anak didik dapat memperagakan salat, adalah kegiatan belajar
mengajar yang kurang kondusif. Seharusnya penggunaan metode dapat
menunjang pencapaian tujuan pengajaran, bukannya tujuan yang harus

menyesuaikan diri dengan metode.
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Karena itu, efektivitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada

kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah

diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagai persiapan tertulis.*?

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

a) Anak didik

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, psikologis, dan
intelektual akan mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang
mana guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif
dalam situasi daan kondisi yang relatif lama demi tercapainya tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan secara operasional. Jadi kematangan
anak didik yang bervariasi mempengaruhi pemilihan dan penentuan

metode pengajaran.

b) Tujuan

Tujuan atau cita-cita, pada hakikatya menjadi pedoman pokok
dalam penggunaan metode pengajaran. Semua metode apapun harus
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, dan bukannya
sebaliknya. Oleh karena itu, dalam memilih metode hendaknya
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dengan menggunakan
metode tersebut. Guru yang bercita-cita mendidik dan mengajar anak
untuk menjadi manusia yang beragama, berakhlak serta bertakwa perlu

menyesuaikan metode mendidik/mengajar agama dengan cita-cita

12 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),

him.76-77
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tersebut misalnya dengan menerapkan metode kelompok dalam praktek

ibadah atau dialog dalam pelajaran agama dan lain sebagainya.®

c) Situasi

d)

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidaklah
selamanya sama dari hari kehari. Pada suatu waktu boleh jadi guru
boleh menciptakan situasi belajar mengajar yang berbeda, yaitu diluar
ruangan sekolah. Maka dalam hal ini guru tentu memilih metode
mengajar yang sesuai dengan situasi yang ditetapkan tersebut.
Fasilitas

Fasilitas merupakan hal yang mempengarui pemilihan dan
penentuan metode belajar mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan
yang menunjang belajar anak didik disekolah. Lengkap tidaknya
fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode
belajar mengajar.

Guru

Setiap guru memiliki kepribadian, latar belakang pendidikan dan
pengalaman mengajar berbeda-beda. Dan ini merupakan permasalahan
intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan
metode mengajarnya. Hendaknya guru trampil memilih dan

menggunakan bermacam-macam metode belajar mengajar.**

3 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Bina limu, 2004),

him.108

¥ Anisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, ( Yogyakarta : TERAS, 2009), him 84
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Metode ceramah adalah metode yang memang sudah ada sejak
adanya pendidikan, sehingga metode ini lebih sering digunakan dalam
setiap pembelajaran dan dikenal sebagai metode tradisional.*®

Sejak zaman Rasulullah metode ceramah merupakan cara yang
paling awal yang dilakukan Rasulullah Saw. Dalam menyampaikan
wahyu kepada umat. Karakteristiknya yang menonjol dari metode
ceramah adalah guru tampak lebih dominan. Sementara siswa lebih
banyak pasif dan menerima apa yang disampaikan oleh guru.

Untuk bidang studi akidah akhlak, metode ceramah masih tepat
untuk dilaksanakan, misalnya: untuk memberikan pengertian tentang
Tauhid, maka satu-satunya metode yang dapat digunakan adalah
metode ceramah. Karena tauhid tidak dapat diperagakan, sulit
didiskusikan, maka seorang guru akan memberikan uraian menurut

caranya masing-masing dengan tujuan murid dapat mengikuti jalan

pikiran guru.

2) Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah teknik penyampaian materi atau bahan
pelajaran dengan menggunakan pertanyaan sebagai stimulasi dan
jawaban-jawabananya sebagai pengarahan aktivitas belajar. Pertanyaan
dapat diajukan oleh guru atau siswa bertanya dan guru atau siswa lainya

menjawab.™®

5 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Jogjakarta:Diva Press, 2011), him. 209
16 Anisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar...., him.87
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Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-
fakta tertentu yang sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian
murid dengan berbagai cara (sebagai apersepsi, selingan dan evaluasi).

Allah berfirman pada Al qur’an surah An Nahl ayat 43, yang berbunyi:
SRR VR AN S

Artinya:... Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai

pengetahuan jika kami tidak mengetahui. (Q.S. An Nahl : 43)."’

Penerapan metode tanya jawab dalam mata pelajaran akidah akhlak
misalnya guru memberikan umpan balik (pertanyaan) kepada siswa tentang
bab iman kepada Kitab-Kitab Allah setelah guru selesai menyampaikan
materinya.

3) Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik yang berupaya
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang
masing-masing  mengajukan  argumentasinya untuk  memperkuat

pendapatnya.'® Allah berfirman dalam surat Al-Ankabut ayat 46:
g o 3 3

Artinya : “ Dan janganlah membantah para ahli kitab itu kecuali

dengan cara yang paling baik  ( Q.S. Al-Ankabut : 46)*°

Y AI-Qur’an dan Terjemahannya...., him. 272

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 137

9 Al-Qur’an dan Terjemahannya...... , hIm. 399
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Penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran akidah akhlak yaitu :
siswa berdiskusi materi adab terhadap orang tua dan guru, seperti
mengajukan pertanyaan yang mengandung nilai diskusi.

4) Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas yaitu cara penyajian bahan pelajaran dimana
guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar melakukan kegiatan
belajar (disekolah, dirumah, diperpustakaan, dilaboratorium, dilain
tempat), kemudian harus dipertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan
dapat berupa memperdalam pelajaran, memperluas wawasan, mengecek
atau mengevaluasi, mengamati dan sebagainya.?

Penerapan metode pemberian tugas dalam mata pelajaran akidah
akhlak misal yaitu: siswa diberi tugas mengerjakan LKS bab adab terhadap
orang tua dan guru setelah guru selesai menjelaskan materi tersebut.

5) Metode kerja kelompok
Yang dimaksudkan metode kerja kelompok ialah upaya saling
membantu antara dua orang atau lebih, antara individu dengan kelompok
dan antara kelompok dengan kelompok lainnya dalam melaksanakan
tugas atau menyelesaikan masalah yang dihadapi.?
Berkenaan hal tersebut, Allah SWT telah memerintahkan dalam al-

Qur’an surat al Maidah ayat 2, yang berbunyi :
el Js 1 Oy 1,80 osdls A1 e 15 Vg s o e 1iglals

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

2 Anisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar. ..., hlm.96
2! Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran....... ,, hlm. 157
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pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya. (Q.S al Maidah : 2)*

Penerapan metode kerja kelompok dalam mata pelajaran akidah akhlak
adalah siswa kerja kelompok materi akhlak tercela bagi diri sendiri ( ananiah,
putus asa, ghadab, dan tamak )

6) Metode kisah

Metode kisah merupakan metode dapat membuka kesan mendalam
pada jiwa anak didik, sehingga dapat mengubah hati nuraninya dan
berupaya melakukan hal-hal yang baik dan menjauhkan dari perbuatan
yang buruk sebagai dampak dari kisah-kisah itu, apalagi penyampaian
kisah-kisah tersebut dilakukan dengan cara menyentuh hati dan perasaan.”®

Al Qur’an dan al-hadis banyak meredaksikan kisah untuk
menyampaikan pesan-pesannya. Seperti kisah malaikat, para nabi, umat
tekemuka pada zaman dahulu dan sebagainya, dalam kisah itu tersimpan
nilai-nilai pedagogis-religius yang memungkinkan anak didik mampu
meresapinya. Allah berfirman pada al Qur’an surat yusuf ayat 111, yang

bebunyi:
E PN AP DI SR

Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. (Q.S. yusuf : 111)*

?2 Al-Qur’an dan Terjemahannya. ..., him. 106
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran......, him. 143
2 Al-Qur’an dan Terjemahannya. ..., hlm. 248
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Penerapan metode kisah dalam mata pelajaran akidah akhlak misalnya

guru menceritakan kisah keteladanan nabi yunus as dan nabi ayub as.

E. Upaya Pengembangan Kreatifitas Siswa Menggunakan Media
Pembelajaran dalam Pada Proses Pembelajaran
a) Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai
perantara atau pengantar.”> Dalam bahasa arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.?®

Di bawah ini beberapa pendapat mengenai pengertian media, di
antaranya:

(1) Menurut Leslie J. Briggs menyatakan bahwa:”media
pembelajaran adalah alat-alat fisik untuk menyampaikan materi
pelajaran dalam bentuk buku, film, rekaman video, dan lain
sebagainya."?’

(2) Menurut AECT (Association For Education And Communication
Technology), mengartikan media sebagai segala bentuk yang
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi.?®

(3) Menurut National Education Association (NEA) media adalah

benda yang dapat dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan

® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana,
2009), him.204

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran......,, him. 3

2" Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment....., him. 150

%8 Yoto, Syaiful Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Malang: Yanizar Group, 2001), him.
57
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beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan
belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program
instruksional %

Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti
cukup penting. Karena kehadiran dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara.

Namun perlu diingat, bahwa peran media tidak akan terlihat bila
penggunanya tidak sejalan dengan isi dari tujuan pembelajaran yang
dirumuskan. Karena itu tujuan pembelajaran harus dijadikan sebagai
pangkal acuan untuk menggunakan media. Manakala diabaikan, maka
media bukan lagi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi sebagai
penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.

Akhirnya dapat dipahami bahwa media adalah alat apa saja yang dapat

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran.

b) Dasar Pemilihan Media untuk Pembelajaran
Sebagaimana dikatakan bahwa media merupakan alat bantu dalam
pembelajaran, sebagai penyalur informasi maka dalam penggunaannya
tidak begitu saja digunakan, berikut ini merupakan Prosedur pemilihan

media menurut Anderson dalam Wina Sanjaya:*

2 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat
Pers,2002), him. 11
%0 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran...... ,him.213
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Tabel 2.1. Prosedur Pemilihan Media menurut Anderson

No KELOMPOK MEDIA INSTRUKSIONAL
MEDIA
1. Audio e pita audio ( rol atau kaset)
e piringan audio
e radio (rekaman siaran)
2. Cetak buku teks terpogram
buku pegangan/manual
buku tugas
3. Audio — Cetak buku latihan dilengkapi kaset
gambar/poster ( dilengkapi audio)
4. Proyek Visual | e film bingkai (slide )
Diam e film rangkai (berisi pesan verbal)
5. Proyek Visual | e film bingkai ( slide ) suara
Diam dengan film rangkai suara
Audio
6. Visual Gerak o film bisu dengan judul (caption)
7. Visual Gerak e film suara
dengan Audio e video/vcd/dvd
8. Benda ¢ benda nyata
e model tiruan
9. Komputer e media berbasis computer, CAI (
Computer Assisted Instructional ) &
CMI (Computer Managed
Instructional)

Media pembelajaran adalah salah satu faktor penting dalam proses
belajar mengajar. Media dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
Ada berbagai macam media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, di mana masing-masing mempunyai Kkarakteristik yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang guru harus memilih media yang tepat
dan baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

Beberapa pertimbangan dan kriteria dalam memilih media pembelajaran,

di antaranya:
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(1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

(2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam
memilih media. Sesuai atau tidaknya antara materi dengan media yang
digunakan akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa.

(3) Kondisi siswa menjadi perhatian yang serius bagi guru dalam memilih
media yang sesuai dengan kondisi anak.

(4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru
mendesain sendiri media yang akan digunakan.

(5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan
disampaikan kepada siswa secara tepat.

(6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus
seimbang dengan hasil yang akan dicapai.

(7) Guru terampil menggunakannya. Guru harus mampu menggunakan
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

(8) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar
belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau
perorangan.™

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media,
diantaranya:

(1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif, atau psikomotor.

Perlu dipahami tidak ada satu pun media yang dapat dipakai cocok

31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran......,, him. 76
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untuk semua tujuan. Setiap media memiliki karakteristik tertentu,
yang harus dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pemakaiannya.

(2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya
pemilihan media tertentu bukan didasarkan kepada kesenangan guru
atau sekedar selingan dan hiburan, melainkan harus menjadi bagian
integral dalam keseluruhan proses pembelajaran untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran siswa.

(3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Ada
media yang cocok untuk sekelompok siswa, nhamun tidak cocok untuk
siswa yang lain.

(4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya
dan kemampuan guru. Oleh sebab itu, guru perlu memahami
karkteristik serta prosedur penggunaan media yang dipilih.

(5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan
waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran.*

¢) Kegunaan dan Fungsi Media Pembelajaran
Terdapat beberapa fungsi media pembelajaran, di antaranya:
(1) Fungsi edukatif, artinya dengan media pendidikan pengaruh-
pengaruh yang bersifat mendidik dapat dilancarkan lebih efektif.
Terkandung nilai-nilai  pendidikan di dalamnya yang harus

dimanfaatkan guru.

%2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. ..,,him.224
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(2) Fungsi sosial, artinya melalui media pendidikan siswa memperoleh
kesempatan untuk memperkembangkan dan memperluas pergaulan
antara siswa itu sendiri dan dengan masyarakat serta alam
sekitarnya.

(3) Fungsi ekonomis, artinya berkat kemajuan teknologi, satu macam
alat pelajaran saja sudah dapat menjangkau pemerataan kesempatan
memperoleh pengajaran.

(4) Fungsi politis, artinya dapat dipakai “penguasa pendidikan” untuk
menyatukan pandangan pengajaran, sehingga antara pusat dengan
daerah, sampai ke lembaga-lembaga pendidikan tidak terdapat
perbedaan atau penyimpangan yang berarti dalam pelaksanaan
pengajaran.

(5) Fungsi seni budaya, artinya melalui media pendidikan siswa dapat
menangkap dan mengenal bermacam-macam hasil seni budaya
manusia. Bukan saja siswa dapat menikmayinya dengan mengenal
nilai-nilai budaya manusia yang semakin bertambah-tambah,
melainkan juga mendorong siswa untuk mencipta dan menyesuaikan
dirinya dengan berbagai perubahan yang amat cepat datangnya
karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.*

Guru harus memandang media pembelajaran sebagai alat bantu untuk

menunjang keberhasilan mengajar dan memperkembangkan metode-metode

yang dipakainya. Di tangan guru alat-alat itu (benda dan alam) menjadi

% Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2008), him. 228-229
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bermakna bagi pertumbuhan pengetahuan, keterampilan dan pembentukan
sikap keagamaan siswa.
Allah SWT berfirman:

00 B s e g oVl e gt B g gl 2 il Vg 1 98 B 3

4 o s V%8 52 . TS
Orebidl] (57285 T3 (85 o0 5

Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami
turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri. (Q.S An-Nahl: 89).

Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa media pembelajaran harus
mampu menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada
siswa. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah Al-Qur’an.

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik, dan
memudahkan penafsiran data.®*

Manfaat menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar siswa,
ialah:

(1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

(2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih

jelas dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai

bahan pembelajaran secara lebih baik.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran....., him. 15-16
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(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
berkomunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga untuk menjelaskan.

(4) Siswa lebih banyakk melakukan kegiatan belajar. Sebab tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.®

F. Upaya Pengembangan Kreatifitas Siswa Menggunakan Sumber

Pembelajaran dalam Pada Proses Pembelajaran

a) Pengertian Sumber Belajar

Sering kita dengar istilah sumber belajar (learning resource), orang
juga banyak yang telah memanfaatkan sumber belajar, namun umumnya
yang diketahui hanya perpustakaan dan buku sebagai sumber belajar.
Padahal secara tidak terasa apa yang mereka gunakan, orang, dan benda
tertentu adalah termasuk sumber belajar.*

Menurut Association for educational Communiications and
Technology dan Banks, sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya
yang dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk
gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi tujuan pembelajaran.®’

Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang
dapat memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah

informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang

%Y oto, Syaiful Rahman....,,him.58-59
% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran...., him 170
'K okom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual... ..., him.108
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diperlukan.®® Sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi, yang
dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan
proses perubahan tingkah laku.

Dari beberapa definisi diatas, maka yang dimaksud sumber belajar
yaitu Sesuatu yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, baik
berupa benda, orang, atau lingkungan sekitar.

Macam-macam Sumber Belajar

Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk proses
pembelajaran dapat dikategorikan sebagai berikut:

(1) Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu di mana saja seseorang
dapat melakukan belajar, maka tempat itu dapat dikategorikan sebagai
tempat belajar yang berarti sumber belajar. Misalnya perpustakaan,
pasar, museum, sungai, gunung, dan sebagainya.

(2) Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan
tingkah laku bagi peserta didik. Misalnya situs, candi dan benda
peninggalan lainnya.

(3) Orang vyaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana
peserta didik dapat belajar sesuatu. Misalnya guru, ahli geologi, polisi,
dan ahli lainnya.

(4) Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh

peserta didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008),

him 177
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buku pelajaran, buku teks, kamus, ensiklopedi, fiksi dan lain

sebagainya.

(5) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan,

peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya yang dapat digunakan

sebagai sumber belajar.*

AECT (Association for Educational Communication and Technology)

membedakan enam jenis sumber belajar, yaitu:

1)

@)

Pesan (Message)

Pesan merupakan sumber belajar yang meliputi pesan formal, yaitu
pesan yang dikeluarkan oleh lembaga resmi, seperti pemerintah atau
pesan yang disampaikan guru dalam situasi pembelajaran. Pesan-pesan
ini selain disampaikan secara lisan juga dibuat dalam bentuk dokumen,
seperti kurikulum, peraturan pemerintah, silabus, satuan pembelajaran.
Pesan nonformal, yaitu pesan yan ada di lingkungan masyarakat luas
yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran, misalnya cerita
rakyat, legenda, ceramah tokoh masyarakat dan agama.

Orang (People)

Semua orang pada dasarnya dapat berperan sebagai sumber belajar,
namun secara umum dapat dibagi dua kelompok. Pertama, kelompok
orang yang didesain khusus sebagai sumber belajar utama yan dididik
secara profesional untuk mengajar, seperti guru, konselor, kepala
sekolah, laboran dan pustakawan. Kedua, adalah orang yang memiliki

profesi selain tenaga yang berada di lingkungan pendidikan dan

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran....,,hlm 171
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profesinya tidak terbatas. Misalnya politisi, tenaga kesehatan, psikolog,
polisi dan pengusaha.
(3) Bahan (Matterials)

Bahan merupakan suatu format yang digunakan untuk menyimpan
pesan pembelajaran, seperti buku paket, buku teks, modul, video,
program slide dan sebagainya.

(4) Alat (Device)

Alat yang dimaksud di sini adalah benda-benda yang termasuk fisik
sering disebut juga dengan perangkat keras. Alat ini berfungsi untuk
menyajikan bahan-bahan pada butir 3 di atas. Misalnya multimedia
projektor, slide projektor, dan sebagainya.

(5) Teknik (Technique)

Teknik yang dimaksud adalah cara (prosedur) yang digunakan orang
dalam memberikan pembelajaran guna tercapai tujuan pembelajaran.
Misalnya ceramah, tanya jawab, sosiodrama dan sebagainya.

(6) Latar (Setting)

Latar atau lingkungan yang berada di dalam sekolah maupun di
luar sekolah, baik yang sengaja dirancang maupun yang tidak secara
khusus disiapkan untuk pembelajaran. Misalnya ruang kelas,
perpustakaan, halaman sekolah, kebun sekolah, lapangan sekolah, dan
sebagainya.*’

Berdasarkan jenis-jenis sumber belajar di atas, sumber belajar yang

tersedia di sekolah antara lain:

0 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997), him
108-109
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(1) Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sumber belajar yang paling baik untuk
mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan tugas-tugas
pembelajaran. Perpustakaan menyediakan bahan-bahan pustaka berupa
bahan cetakan seperti buku, majalah, jurnal ilmiah, surat kabar.

(2) Media massa

Media massa merupakan sumber belajar yang menyajikan
informasi terbaru mengenai sesuatu hal. Informasi tersebut belum tentu
sempat dimuat oleh sumber berupa buku, meskipun buku terbitan baru.
Radio, televisi, surat kabar dan majalah merupakan sumber-sumber
informasi terbaru mengenai kejadian-kejadian daerah, di tingkat
nasional, dan di dunia.

Sumber-sumber yang ada di masyarakat Salah satu sumber terbaik
untuk mendapatkan informasi mengenai suatu wilayah adalah orang-
orang yang tinggal di wilayah itu. Misalnya, jika ingin mengetahui
tentang kondisi kegiatan keagamaan di masyarakat maka sumber yang
tepat untuk diwawancarai adalah tokoh agama di wilayah itu.**

Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik maupun
guru apabila sumber belajar diorganisir melalui satu rancangan yang
memungkinkan seseorang dapat memanfaatkannya sebagai sumber
belajar.

¢) Pemanfaatan Sumber Belajar

Manfaat sumber belajar antara lain meliputi:

* Mulyasa, Menjadi Guru Profesional... .., him 179-181
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(1) Memberi pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada
peserta didik. Misalnya, karyawisata ke objek-objek seperti pabrik,
pelabuhan, kebun binatang, dan sebagainya.

(2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi,
atau dilihat secara langsung dan konkret. Misal : denah, foto-foto,
majalah dan sebagainya.

(3) Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di
dalam kelas. Misal buku-buku teks, foto-foto, film, narasumber,
majalah dan sebagainya.

(4) Dapat member informasi yang akurat dan terbaru. Misal : buku-buku
bacaan, majalah dan lain sebagainya.

(5) Dapat memberi motivasi yang positif, apabila diatur dan
direncanakan pemanfaatan secara tepat.

(6) Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap, berkembang lebih
lanjut. Misal: buku teks, buku bacaan, film, dan lain-lain yang
mengandung daya penalaran sehingga dapat merangsang peserta
didik untuk berpikir, menganalis dan berkembang lebih lanjut.*?

G. Akidah Akhlak
a) Pengertian Akidah Akhlak
Mata pelajaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari
pendidikan Agama Islam, menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik

agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu

*2 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif......., him. 103
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menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*

Secara etimologi, kata akhlaq berasal dari bahasa Arab yang
merupakan jamak dari kata khulug, yang berarti adat kebiasaan, tabiat,
dan muru’ah. Dengan demikian, secara etimologi, akhlak dapat diartikan
sebagai budi pekerti,watak, tabiat. Dalam bahasa Inggris, istilah ini
sering diterjemahkan sebagai character.*!

Sedangkan pengertian ‘akhlak’ secara isilah (terminology) dapat
dilihat dari beberapa pendapat pakar Islam. Menurut Ibu Maskawaih,
akhlak adalah sebagai berikut “keadaan jiwa seseorang Yyang
mendorongnya untuk melakukan perbuayan-perbuatan tanpa melalui
pemikiran dan per‘[imbangan.”45

Adapun definisi akhlak dalam pandangan penulis, adalah suatu
keadaan yang melekat pada jiwa seseorang, yang darinya akan lahir
perbuatan-perbuatan secara spontan, tanpa melalui proses pemikiran
pertimbangan, atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan
perbuatan yang terpuji menurut pandangan akal dan syariat Islam, ia
adalah akhlak yang baik. Namun, jika keadaan tersebut melahirkan
perbuatan yang buruk dan tercela, ia adalah akhlak yang buruk.

Kata agidah berasal dari bahasa arab yaitu agoda-ya’qudu-agidatan.
Agqidah dilihat dari segi bahasa (etimologi) berarti “ikatan”. Agqidah

seseorang, artinya ‘“ikatan seseorang dengan sesuatu”. Sedangkan

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), him. 130

* Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta :AMZAH, 2016), him. 1

** Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: PT
Ghalia Indonesia), hml. 152
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menurut istilah agidah yaitu keyakinan atau kepercayaan terhadap
sesuatu yang dalam setiap hati seseorang yang membuat hati tenang.
Sedangkan dari segi bahasa (etimologi) perkataan akhlak adalah bentuk
jama’ dari kata khuluqun yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah
laku dan tabbiat.*®
Berdasarkan uraian diatas, Pendidikan Akidah Akhlak adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.
b) Dasar Akidah Akhlak
(1) Dasar Akidah
Dasar agidah Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Di dalam Al-
Qur’an banyak disebutkan pokok-pokok agidah seperti cara-cara dan
sifat Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, hari kiamat, surga dan neraka.
Mengenai pokok-pokok atau kandungan agidah Islam, antara lain
disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 285 sebagai

berikut:

e sl 55 G Y allg o385 a80ag AL 541 38050805 &5 2 o) IFT G Il 6T
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*Zzahruddin A R dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 1.
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Artinya: Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-
rasul-Nya. : "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun dari
rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami ta'at."” :
"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat
kembali.”(QS. Al-Bagarah :285)

(2) Dasar Akhlak

Dasar akhlak adalah Al-Qur’an dan Hadits. Diantaranya adalah

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung
(QS. Al-Qalam : 4)*
H. Penelitian Terdahulu
1. Jurnal Elisabeth Sekar Candra Utami “kreativitas guru dalam pembelajaran
mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi di SMK BOPKRI 1
Yogyakarta “.Dalam fokus penelitiannya meliputi: a) kreativitas guru
dalam pembelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi di
SMK BOPKRI 1 Yogyakarta. b) mengetahui hambatan yang terjadi pada
guru dalam meningkatkan kreativitas pembelajaran mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta. c)
mengetahui usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan kreativitas
pembelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi di SMK
BOPKRI 1 Yogyakarta. Sehingga di peroleh hasil bahwa: 1) dilihat dari
aspek perencanaan pembelajaran, guru selalu membuat rencana

pembelajaran sebelum kegiatan mengajar dimulai, akan tetapi kegiatan

" Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta :Amzah, 2016), him. 16



56

pembelajaran masih ada yang berjalan tidak sama dan tidak sesuai dengan
apa yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran. 2) dalam hal
penggunaan metode dalam mengajar, guru mengaplikasikan keterampilan
dasar komunikasi sudah menggunakan metode dalam mengajar, akan
tetapi metode yang digunakan belum banyak yang dikembangkan oleh
guru. 3) dalam penggunaan media dalam pembelajaran, guru
mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi sudah menggunakan
media dalam kegiatan pembelajarannya, akan tetapi guru belum
mengembangkan pemakaian media pembelajaran tersebut. 4) dilihat dari
cara guru menangani siswa yang tidak aktif, guru mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi selalu menarik perhatian siswa dengan
pertanyaan - pertanyaan yang dapat memancing siswa untuk aktif berperan
serta dalam kegiatan pembelajaran. 5) Hambatan - hambatan yang terjadi
tentang kreativitas guru dalam pembelajaran  mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi.*®

2. Jurnal Denik Arikha “upaya peningkatan kualitas pembelajaran akuntansi
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe stad”. Dalam fokus
penelitiannya meliputi: Apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran mata pelajaran akuntansi bagi kelas XI IPS 2 SMA
Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 2012/2013. Sehingga di peroleh hasil

bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student

*®Elisabeth Sekar Candra Utami. Kreativitas guru dalam pembelajaran mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta. Jurnal Kreatif (2013)
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Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa.*

3. Jurnal M. Suki, Yohanes Bahari, Rustiyarso “dalam penggunaan metode
pembelajaran sosiologi pada Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti”
Dalam fokus penelitiannya meliputi: bagaimana kreativitas guru dalam
penggunaan metode pembelajaran sosiologi dalam belajar mengajar di
Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti. Sehingga diperoleh hasil
bahwa : kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran sosiologi
dalam proses belajar mengajar pada siswa kelas X Madrasah Aliyah
Raudhatul Ulum Meranti adalah telah dilakukan dengan baik. Hal ini
tampak dari kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran di
kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti yang di lakukan oleh
guru sosiologi di peroleh dari cara guru menggunakan metode, cara guru
berbicara dan cara guru mengajar. guru sosiologi sudah melakukan hal-hal
yang baik pada setiap aspek tersebut sehingga membuat suasana belajar
menjadi menyenangkan, dan siswa tidak mengantuk saat belajar. Sehingga
dengan hal-hal yang dilakukan guru sosiologi dapat meningkatkan
motivasi belajar pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum
Meranti.”

I. Paradigma Alur Penelitian
Secara leksikal, yang dimaksud dengan pradigma, menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, adalah: “model dalam teori ilmu pengetahuan; kerangka

“Denik Arikha “upaya peningkatan kualitas pembelajaran akuntansi melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe stad” Jurnal Kualitas Pembelajaran (2013)

M. Suki, Yohanes Bahari, Rustiyarso. dalam penggunaan metode pembelajaran sosiologi
pada Madrasah Aliyah Raudhatul Ulum Meranti. Jurnal Kreatif (2014)
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berfikir. Kemudian, apabila perhatian dipusatkan pada ‘kerangka
pemikiran’; maka yang dimaksud dengan kerangka, menurut Kamub Besar
Bahasa Indonesia, adalah: “garis besar, rancangan.”? Dan yang dimaksud
dengan berfikir, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah:
“menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu; menimbang-nimbang dalam ingatan.>® Dari sini dapat dimengerti
bahwa pradigma itu merupakan garis besar ancangan pertimbangan rasional
yang dijadikan oleh penulis sebagai pijakan dan/atau sebagai pendamping
dalam menyelenggarakan penelitian lapangan.

Upaya guru dalam pengembangan kreatifitas siswa pada proses
pembelajaran sangat penting. harus memiliki kemampuan kreatif dalam
mengajar. Kemampuan Kkreatifitas guru dalam mengajar untuk dapat
mengembangkan kreatifitas siswa pada proses pembelajarannya meliputi :
upaya guru dalam menggunakan metode pembelajaran  untuk
pengembangan kreatifitas siswa pada proses pembelajaran, upaya guru
dalam menggunakan media pembelajaran untuk pengembangan kreatifitas
siswa pada proses pembelajaran, upaya guru dalam menggunakan sumber
pembelajaran untuk pengembangan kreatifitas siswa pada proses
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mengembangkan pembelajaran mata
pelajaran akidah akhlak guru harus menumbuhkan dan mengembangkan
sikap kreatifnya dalam mengelola pembelajaran dengan memilih metode,
media, dan sumber pembelajaran yang relevan di MTs Qur’an Nurul Falah

Trenggalek. Dari uraian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

*ITim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 729
>>Tim, Kamus Besar..., him. 484.
>*Tim, Kamus Besar..., him. 767.
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Bagan 2.1 Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Pengembangan

Kreatifitas Siswa Pada Pembelajaran

Upaya Guru
Akhidah Akhlak
Dalam
Pengembangan
Kreatifitas Siswa
Pada Proses
Pembelajaran

Menerapkan
metode
pembelajaran yang
tepat dan
bervariasi

\4

Menggunakan
media yang
sesuai  dengan
materi yang
beragam

Kreatifitas
Siswa  pada
Proses
Pembelajaran
dapat
berkembang

Menggunakan
sumber belajar
yang ada di
sekolah dan di
luar sekolah




